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PENDAHULUAN

PLTSa dan TPS merupakan bagian solusi dari penyelesaian permasalahan sampah plastik di 
Indonesia. Namun kegiatan yang dilakukan berdampak sebaliknya, karena solusi tersebut 
menyebabkan pencemaran baru. Pencemaran dihasilkan seperti menghasilkan gas-gas berbahaya dan 
emisi SO  dan NO , serta residu lainnya dan dimungkinan juga terdapat mikroplastik. Tujuan dari x X

penelitian ini ialah untuk mengidentikasi mikroplastik pada false solution technology dan sebagai 
base data awal untuk pencegahan cemaran yang diakibatkan false solution technology. Metode 
penetukan lokasi yang digunakan adalah Purposive Random Sampling. Sampel diambil di 4 tempat 
titik lokasi pengambilan sampel, kemudian sampel diidentikasi menggunakan mikroskop sterero 
dengan perbesaran 1.5x. Hasil menunjukkan seluruh sampel positif mengandung mikroplastik. 
Jumlah mikroplastik yang teridentikasi di insenerator lakardowo yaitu 10 partikel/m³, TPS Bambe 
yaitu 4 partikel/m³, TPS Driyorejo yaitu 3 partikel/m³ dan PLTSa Benowo yaitu 3 partikel/m³dan 
ukuran mikroplastik di keempat tempat tersebut ialah 133 µm - 3900 µm dengan jenis mikroplastik 
lament, fragmen, dan ber.

Kata kunci: mikroplastik, false solution technology, PM 2.5, insenerator

Permasalahan sampah di Indonesia sampai 
saat ini belum terselesaikan. Semakin 
bertambahnya penduduk mengakibatkan 
volume sampah semakin banyak dan 
berlimpah yang dihasilkan dari aktivitas 
manusia. Sampah yang diakibatkan dari 
aktivitas manusia tersebut bermacam-
macam mulai sampah organik sebanyak 60-
70% dan sisanya adalah sampah non organik 
30-40%, dari sampah non organik tersebut 
ternyata komposisi sampah terbanyak ke- 

dua yaitu sebesar 14% adalah sampah 
plastik. Sampah plastik yang terbanyak 
adalah jenis kantong plastik atau kantong 
kresek  (Purwaningrum, 2016).

Banyaknya sampah plastik yang dihasil-
kan yang tidak ditangani membuat per-
masalahan baru karena sampah tersebut 
akan semakin membludak dan bahkan ber-
ujung di kawasan sungai yang nantinya 
akan terbawa arus menuju ke laut. Pada 
daerah pedesaan yang jumlah penduduknya 

ABSTRACT
PLTSa and TPS are part of solving the problem of plastic waste in Indonesia. However, the 
activities carried out have the opposite effect, because these solutions cause new pollution. Pollution 
is generated such as producing harmful gases and emissions of SO  and NO , as well as other x X

residues and possibly microplastics. The purpose of this study is to identify microplastics in false 
solution technology and as an initial database for preventing contamination caused by false 
solution technology. The location determination method used is Purposive Random Sampling. 
Samples were taken at 4 sampling locations, then samples were identied using a stereo microscope 
with a magnication of 1.5x. The results showed that all positive samples contained microplastics. 
The number of microplastics identied in the Lakardowo incinerator is 10 particles/m³, Bambe TPS 
is 4 particles/m³, Driyorejo TPS is 3 particles/m³ and Benowo PLTSa is 3 particles/m³ and the size of 
microplastics in those four places is 0.133-3.9 µm with types of microplastic laments, fragments 
and bers.

Keywords: microplastic, false solution technology, PM 2.5, incinerators 

Identikasi Mikroplastik Di Udara Pada False Solution Technology

Bunga Surya Eka Sari,   Nidatul Syarifah dan Ahmad Hanapi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Identication of Airborne Microplastics in False Solution Technology



200 | Nidatul Syarifah dkk., Mikroplastik di Udara Akibat False Solution Technology

masih relatif sedikit, permasalahan sampah 
tidak begitu terasa karena sampah yang 
dihasilkan masih dapat ditanggulangi 
dengan cara sederhana misalnya dibakar, 
ditimbun atau dibiarkan mengering sendiri. 
Sedangkan pada daerah dengan penduduk 
padat (pemukiman, perkotaan) yang area 
terbukanya tinggal sedikit, dirasakan bahwa 
sampah sudah menjadi problem tersendiri 
bagi mereka (Mulasari & Sulistyawati, 2014).

Permasalahan tersebut harus bisa diatasi, 
di Indonesia sendiri sudah banyak solusi 
pengolahan sampah untuk mengurangi 
pembludakan sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat. Pengolahan sampah untuk 
mengurangi sampah yang kian hari makin 
menjadi gunungan ternyata juga meng-
hasilkan dampak buruk. Pengolahan 
sampah tersebut bisa dikatakan sebagai false 
solution technology. Metode  false solution 
technology bermacam- macam, yaitu  secara 
s ik  yang terdir i  dar i  compact ing, 
shredding, pulping, granulating, roll 
chrushing, dan RDF. Metode secara biologi 
terdiri dari Pengomposan dan anaerobic 
digestion (AD). Sedangkan secara Termal 
ialah gasikasi, pirolisis dan insenerasi 
(Kementerian PUPR, 2018) . Insenerasi masih 
terbagi kembali menjadi insenerasi  meng-
gunakan insenerator dan insenerasi meng-
gunakan cerobong asap. Penggunaan 
metode insinerasi (pembakaran dengan 
menggunakan insenerator) dilakukan 
karena adanya keterbatasan lahan pada 
tempat pembuangan akhir (Jasmine & 
Hermana, 2020).

Sistem insenerasi yang dapat ditemui 
yaitu insenerator pengolahan limbah B3 dan 
PLTSa (Pembangkit Listrik Tenaga Sampah), 
system insenerasi merupakan proses pem-
bakaran yang terorganisir untuk me-
ngurangi limbah padat sehingga berbentuk 
abu dan dilakukan netralisasi dan solidi-
kasi abu hasil bakaran dan dikuburkan di 
dalam tanah. Pembakaran menggunakan 
incenerator memerlukan suhu yang sangat 
tinggi yaitu >1000     (Leonard & Herumurti, 
2013). Incenerator merupakan alat yang 
digunakan pada proses pembakaran 
sampah yang memiliki fungsi untuk  meng-
hasilkan produk sampah yang lebih kecil 
dan praktik dan menghasilkan produk 
pembakaran yang lebih steril agar dapat 
langsung dibuang ke tanah (Muhammad & 
Kurniawan, 2018).

Insenerator mempunyai keunggulan 
yang mampu mengurangi volume sampah 
sebesar 90% lebih dengan waktu yang relatif 
singkat, serta dapat mendetoksi-kasi bahan 
pathogen hingga 100%. Selain itu, sistem 
insenerator memiliki panas hasil pembakar-
an yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
energi. Tetapi, metode insenerator masih 
memiliki kelemahan yaitu kebutuhan energi 
sebagai pemantik pembakar sampah 
(burner) yang sangat besar (Jasmine & 
Hermana, 2020).  Selain pembakaran 
menggunakan insenerator, juga terdapat 
pembakaran dengan sistem cerobong asap. 
Contohnya seperti pada TPS (Tempat 
Penampungan Sementara).

Pengolahan sampah dengan false 
solution technology tersebut di samping 
memiliki keuntungan, ternyata juga 
memiliki kekurangan terhadap lingkungan. 
Seperti menghasilkan karbon monoksida 
(CO) ketika pembakaran sampah tidak 
sempurna dan karbon dioksida (CO ),  gas 2

Cl  (Jasmine & Hermana, 2020), emisi SO  2 x

yang bisa mengakibatkan hujan asam dan   

NO (Tabasová et al., 2012 ; Zhou et al., 2015), X  

menghasilkan Polychlorinated dibenzo-
dioxine and furans (PCDD/F, dioxins) yang 
sangat toksik yang termasuk dalam 
kelompok senyawa pencemar organik 
persisten. Selain itu juga menghasilkan gas 

CH , NH , HCl, HF dan menghasilkan 4 3

residu berupa partikel mikroplastik (Warner 
& Lambert, 2018), dan cemaran logam berat  
(Tabasová et al., 2012), serta dapat ber-
dampak pada PM 2.5. 

PM 2.5 yaitu salah satu jenis polutan yang 
berbahaya dan dapat masuk ke jaringan 
dalam paru-paru yang dapat menyebabkan 
gangguan (Gusnita & Cholianawati, 2019) 
dan merupakan partikel yang sangat halus 
memiliki ukuran kurang dari 2,5 µm 
(Mukhtar et al., 2013). Dampak PM 2,5 
terhadap manusia  dan hewan yaitu iritasi 
saluran pernapasan, batuk, gangguan paru-
paru, asma, meningkatkan resiko bronkitis, 
serangan jantung, dan menyebabkan ke-
matian serta mengurangi jarak pandang 
manusia. Sedangkan dampak PM 2.5 
terhadap tumbuhan, yaitu mengganggu 
proses fotosintesis karena dapat meng-
hambat penyerapan sinar matahari oleh 
stomata daun (Vaicdan et al., 2019). Selain 
itu, PM 2.5 juga menghasilkan partikel 
mikroplastik.

℃



Mikroplastik adalah partikel plastik yang 
diameternya berukuran kurang dari 5 mm 
(Victoria, 2017). Batas bawah dari ukuran 
partikel yang termasuk dalam kelompok 
mikroplastik belum didenisi-kan secara 
pasti, akan tetapi kebanyakan penelitian 
mengambil batas bawah dari ukuran 
mikroplastik minimal 300 µm (Lolodo & 
Nugraha, 2020; Mauludy et al., 2019). 
Mikroplastik terbagi lagi menjadi kategori 
ukuran, yaitu besar (1-5 mm) dan kecil (<1 
mm) (Lolodo & Nugraha, 2020).

Menurut asalnya, mikroplastik dibeda-
kan menjadi dua kategori, yaitu mikro-
plastik primer dan mikroplastik sekunder. 
Mikroplastik primer merupakan mikro-
plastik yang memang sengaja dibuat ber-
ukuran kecil dan biasanya mikroplastik 
primer ini menjadi bahan baku dari pem-
buatan plastik (pellet) atau sebagai bahan 
dasar pembuatan atau campuran beberapa 
kosmetik (scrub). Sedangkan mikroplastik 
sekunder merupakan mikroplastik yang 
terdegradasi dari plastik-plastik yang 
ukurannya besar. Mikroplastik sekunder ini 
terbentuk karena tidak secara sengaja dibuat 
menjadi ukuran yang lebih kecil (Yona et al., 
2020). Jenis yang paling banyak mencemari 
lingkungan adalah mikroplastik sekunder 
seperti fragmen, ber dan juga lament atau 
lm (Andrady, 2011).

Mikroplastik memiliki beberapa jenis, 
antara lain ber, lamen atau lm, fragmen, 
granula dan foam. Mikroplastik jenis ber 
ialah serat plastik berbentuk memanjang 
dan berasal dari fragmentasi mono-lamen 
jaring ikan, tali dan kain sintesis. Mikro-
plastik jenis lamen berasal dari kantong-
kantong plastik tipis dan memiliki densitas 
yang sangat kecil. Sumber mikroplastik 
bertipe fragmen memiliki bentuk yang tidak 
beraturan dan terlihat lebih tebal, berasal 
dari botol minuman, toples yang terbuang, 
potongan dari galon dan pipa paralon 
(Syachbudi, 2020).

Mikroplastik juga bisa tersebar di udara 
yang berasal dari sintetis tekstil, erosi dari 
ban karet sintetis, debu kota yang dianggap 
sebagai sumber terpenting mikroplastik 
primer, dan transfer angin yang diperkira-
kan menyumbang 7% pencemaran di laut 
(Boucher & Friot, 2017). Sumber lain dari 
mikroplastik di udara yaitu pecahan plastik 
dari perabotan rumah, bahan bangunan, dan 
pembakaran sampah (Dris et al., 2016),emisi 

industri, resuspensi partikel, partikel yang 
dilepaskan dari lalu lintas (Dris et al., 2015), 
partikel sintetis yang digunakan dalam 
tanah hortikultura (misalnya gambut 
polistirena) (Liebezeit & Liebezeit, 2015), dan 
kaos atau baju (Prata, 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan Vianello et al. (2019),tentang mikro-
plastik di udara tiga apartemen di Aarhus, 
Denmark, didapatkan hasil bahwa di 
apartemen positif adanya mikroplastik. 
Selain itu mikroplastik di udara juga 
teramati di gunung Pyrenean '(Allen et al., 
2019). Dehghani et al. (2017), juga melakukan 
identikasi mikroplastik yang ada pada 
debu Jalanan pusat Teheran, Iran dan 
menunjukkan hasil bahwa tempat tersebut 
juga positif mengandung mikroplastik.

Mikroplastik memiliki ikatan kimia yang 
terbuka, sehingga ia akan mudah ber-
interaksi dengan senyawa lain yang berada 
disekitarnya dengan interaksi van der waals, 
interaksi π dan ikatan hidrogen. Mikro-
plastik dapat mengikat molekul organik, 
organik anion, aromatik grup, zat adiktif dan 
logam berat. Karena mikroplastik memiliki 
ikatan terbuka mengakibatkan mikroplastik 
memiliki dampak negatif yaitu dapat 
melepaskan zat racun atau bertindak sebagai 
pembawa senyawa organik dan pathogen 
lainnya yang berpotensi dapat menyebab-
kan kerusakan di lingkungan dan kesehatan 
manusia (Mei et al., 2020).  Ketika mikro-
plastik terhirup oleh manusia dalam jangka 
waktu lama akan memiliki beberapa 
dampak bagi kesehatan manusia salah 
satunya adalah gangguan pernafasan, 
dyspenea (sesak nafas), batuk, penyakit 
kardiovaskular hingga kanker paru-paru 
(Karbalaei et al., 2018). Oleh karena ini 
penelitian bertujuan untuk mengidentikasi 
mikroplastik pada false solution technology 
sebagai base data awal untuk pencegahan 
cemaran yang diakibatkan false solution 
technology. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di empat titik lokasi 
udara pada False Solution Technology di 
insenerator Industri Pengolahan Limbah 
Lakardowo Kabupaten Mojokerto, TPS 
Bambe dan TPS Driyorejo berada di 
Kabupaten Gresik,  PLTSa Benowo di Kota 
Surabaya, TPS Tropodo dan Insenerator 
Pabrik Kertas Pakerin Kabupaten Sidoarjo. 
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Penelitian ini menggunakan metode 
Purposive Random Sampling untuk menentu-
kan titik lokasi pengambilan sampel 
sehingga memungkinkan untuk mendapat-
kan jenis mikroplastik yang beragam dalam 
satu kali  pengambilan sampel yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.

Alat-alat yang digunakan di penelitian 
adalah sepasang cawan petri berdiameter 15 
cm, kertas saring, anemometer, particle 
counter PM 2.5, dan Mikroskop stereo. 
Pengambilan sampel di udara dimulai 
dengan cara diukur arah mata angin dan PM 
2.5 dengan particle counter selama 2 menit. 
Selanjutnya menyiapkan kertas saring 
sesuai ukuran cawan petri. Cawan petri 
yang telah dilapisi oleh kertas saring 
diletakkan dalam posisi terbuka di beberapa 
tempat yang sudah ditentukan selama 1 jam 
hingga 24 jam. Cawan petri lalu di tutup dan 
diidentikasi menggunakan Mikroskop 
Stereo perbesaran 1,5x di laboratorium 
ECOTON. Partikel Mikroplastik dianalisis 
berdasarkan jumlah, jenis dan ukurannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Titik lokasi pengambilan semua sampel 
mikroplastik di udara pada false solution 
technology menunjukkan bahwa udara 
positif terkontaminasi dengan mikroplastik. 
Dris et al. (2016) dan Zylstra (2013), 
mengatakan bahwa sumber mikroplastik di 
udara bisa berasal dari pembakaran sampah 
(insenerasi), penimbunan, dan pengelolaan 
sampah yang tidak tepat. Hasil penelitian 
mikroplastik pada false solution technology 
ditunjukkan pada Tabel 2.

Berdasarkan data yang diperoleh total 
mikroplastik yang ditemukan pada udara 
False Solution Technology sebanyak 33 
partikel mikroplastik. Pada titik lokasi 
insenerator lakardowo memiliki jumlah 
mikroplastik terbanyak yaitu 10 partikel 
mikroplastik. Hal ini terjadi karena lokasi ini 
dekat dengan pabrik pembakaran limbah B3 
seperti masker dan APD dari Covid-19 bagi 
tenaga kesehatan, dimana bahan-bahan 
tersebut terbuat dari plastik dan di bakar 
dengan insenerator. Karena ukuran mikro- 

No Tempat Sampel Titik Koordinat 

1 Insenerator Lakardowo Lat -7.376629° 

Long 112.460536 
2 TPS Bambe Lat -7.340408° 

Long 112.659532° 

3 TPS Driyorejo Lat -7.365902° 
Long 112.617669° 

4 PLTSa Benowo Lat -7.218232° 

Long 112.625015° 
5 TPS Tropodo Lat -7.411394° 

Long 112.57077° 
6 Insenerator Pakerin Lat -7.47785° 

Long 112.569868° 

 

Tabel 1
Titik Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel

Sumber : Data Primer, 2021

Sumber: Data Primer, 2021

Gambar 2

Lokasi Pengambilan Sampel
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plastik yang sangat kecil (<5000 µm) ia dapat 
berterbangan di udara bebas menuju 
pemukiman warga. Jumlah mikroplastik 
pada titik lokasi di PLTSa Benowo lebih 
sedikit dibandingkan dengan lokasi lainnya 
yaitu sebanyak 3 partikel mikroplastik. Hal 
ini dikarenakan lokasi pengambilan sampel 
jauh dari insenerator pembakaran dan arah 
mata angin yang berubah-ubah mengakibat-
kan partikel mikroplastik terbawa jauh oleh 
angin. Karbalaei et al. (2018), mengatakan 
bahwa mikroplastik dapat bergerak dalam 
jarak yang sangat jauh karena sifat-sifatnya 
seperti ringan, daya tahan, daya apung, 
bentuk dan warna yang beragam.

Jenis mikroplastik yang ditemukan pada 
saat identikasi adalah fragmen, lamen 
dan ber yang ditunjukkan pada (Gambar 
2). Total jenis mikroplastik yang paling 
mendominasi adalah lm atau lamen dan 
ber yaitu masing-masing sebanyak 15 
partikel mikroplastik dengan persentase 
sebesar 45% yang ditunjukkan pada Gambar 
3. Elsa et al. (2019), mengatakan bahwa 
mikroplastik jenis film ini berasal dari 
fragmentasi sampah plastik seperti bungkus 
makanan seperti sachet minuman ringan dan

kantong plastik. Mikroplastik jenis lm ini 
mempunyai densistas lebih rendah di-
bandingkan jenis mikroplastik yang lainnya 
sehingga lebih mudah untuk ditransportasi-
kan. Sedangkan mikroplastik jenis ber yang 
ditemukan berwarna merah dengan bentuk 
memanjang seperti serat atau benang. 
Menurut Crawford & Quinn, (2017)) Sumber 
mikroplastik jenis ber ini dapat berasal dari 
sisa benang pakaian atau tekstil dan tali 
plastik yang terfragmentasi. Jumlah total 
mikroplastik jenis fragmen paling kecil yaitu 
sebanyak 3 partikel mikroplastik dengan 
persentase sebesar 10%. Mikroplastik jenis 
fragmen ini memiliki warna biru dan 
berbentuk tidak beraturan serta terlihat lebih 
keras dan sedikit kaku. Jenis mikroplastik 
fragmen menurut Mauludy et al. (2019) 
berasal dari patahan plastik yang lebih besar 
seperti kantong kresek.

Ukuran mikroplastik yang ditemukan di 
empat titik lokasi beragam. Mikroplastik 
pada insenerator lakardowo memiliki 
ukuran 133 µm hingga 3900 µm, pada TPS 
Bambe memiliki ukuran 133 µm hingga 267 
µm, pada TPS Driyorejo memiliki 133 µm 
hingga 200 µm, pada PLTSa Benowo me-

No Tempat 
Sampel  

Ukuran Mikroplastik 
(µm) 

Jenis Mikroplastik  Total 

Terpendek  Terpanjang  Fragmen  Filamen  Fiber 

1 Insenerator 

Lakardowo  

133 3900 1     6 3 10 

2 TPS Bambe  133 267 2 1 1 4 

3 TPS 
Driyorejo  

133 200 0 3 0 3 

4 PLTSa 
Benowo  

366 1467 0 1 2 3 

5 TPS 

Tropodo  

1.4 16.4 0 3 6 9 

6 Insenerator 
pakerin  

13.5 136.9 0 1 3 4 

 Total 3 15 15 33 

 

Tabel 2
Data Hasil Penelitian Mikroplastik

Sumber: Data Primer, 2021

Sumber: Data Primer, 2021

Gambar 3

Jenis Mikroplastik

a) fragmen, b) Fiber, c) Filamen
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miliki ukuran 366 µm hingga 1.467 µm, pada 
TPS tropodo memiliki ukuran 1.4 µm hingga 
16.4 µm dan pada insenerator Pakerin 
memiliki ukuran 13.5 µm hingga 136.9 µm. 
Ukuran terpanjang ini dimiliki oleh mikro-
plastik jenis ber, dimana bentuknya 
memanjang seperti serat. Sari Dewi et al. 
(2015) mengatakan bahwa Fiber merupakan 
serat plastik memanjang dan berasal dari 
fragmentasi monolament jaring ikan, tali 
dan kain sintesis.

Menurut Yuliana (2021) bahwa mikro-
plastik dengan ukuran lebih besar dari 150 
µm kemungkinan tidak akan diserap oleh 
tubuh, sedangkan yang lebih kecil dari 150 
µm dapat berpindah dari rongga usus ke 
getah bening dan sistem peredaran darah, 
serta menyebabkan paparan sistemik. 
Namun, penyerapan mikroplastik ini di-
perkirakan akan terbatas (≤0,3%). Hanya 
mikroplastik dengan ukuran ≤20 µm yang 
dapat menembus ke dalam organ sedangkan 
fraksi terkecil (≤0,1 µm) akan dapat meng-
akses semua organ, membran sel, sawar 
darah-otak dan plasenta. Pasien dengan 
peningkatan permeabilitas usus (misalnya, 
karena penyakit peradangan usus kronis) 

penyakit radang usus kronis) kemungkinan 
lebih rentan terhadap penyerapan mikro-
partikel dan potensi kerusakan.

Nilai PM 2.5 yang diukur  dengan particle 
counter selama 2 menit  pada TPS Bambe 
lebih tinggi dibandingkan dengan tempat 
lainnya yang ditunjukkan pada Tabel 3. Hal 
ini dikarenakan pada saat pengukuran PM 
2.5 di udara TPS Bambe sangat dekat dengan 
cerobong asap tungku pembakaran sampah. 
Dengan tingginya nilai PM 2.5 yaitu 

3sebesasar  821 µg/m  imembuktikan bahwa 
polutan yang berada di TPS tersebut lebih 

3 banyak yaitu sebesar yang berarti dalam 1 m
terdapat 821 µg polutan PM 2.5. Menurut 
Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia 
No. 41 tahun 1999 Salah satu parameter 
pencemaran udara adalah particulate matter 
(PM) atau debu partikulat yang dibedakan 
berdasar ukurannya yakni PM2,5 dan PM10. 
PM salah satu bahan pencemar yang terdiri 
dari campuran kompleks partikel seperti 
debu, kotoran, asap, dan cairan yang 
ditemukan di udara dengan ukuran kecil 
(US-EPA, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kualitas udara PM 2.5 yang di-

Sumber : Data Primer, 2021
Gambar 4.

Diagram Presentase Jenis Mikroplastik

N o T em pat Sam pel PM  2.5 (µg/m3) 

1 Insenerator Lakardow o 44 

2 TPS Bam be 821 

3 TPS D riyorejo 36 

4 PLTSa Benow o 50 

5 TPS Tropodo  58 

6 Insenerator Pakerin 40 

 

Tabel 3
Data Hasil Penelitian PM 2.5

Sumber : Data Primer, 2021
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kalkulasi selama satu hari melebihi ambang 
batas yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
pada Peraturan Pemerintahan Republik 
Indonesia no 41 Tahun 1999, dengan batas 
maksimum rerata PM 2.5 dalam 1 hari 

3 adalah 65 µg/m (Muliane & Lestari, 2014). 
Sembiring (2020) mengatakan bahwa udara 
yang tercemar polutan PM 2.5 sangat 
berbahaya bagi kesehatan masyarakat yang 
beraktivitas sehari-hari di tempat tersebut. 
US-EPA menyatakan identikasi bahaya 
PM2,5 terhadap kesehatan manusia (Tabel 
3).

Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan perbandingan dan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan masih 
belum sempurna, diharapkan penelitian ini 
dapat dikembangkan lebih lanjut metode 
yang lebih baik dan menggunakan alat 
HVAS (High Volume Air Sample) untuk 
pengambilan sampel udara serta meng-
identikasi jenis polimer mikroplastik 
dengan beberapa instrument seperti FTIR, 
SEM dan RAMAN untuk menghasilkan 
spektra vibrasi mikroplastik dengan menge-
tahui identikasi struktur molekulnya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang kita lakukan 

dapat disimpulkan bahwa False solution 

technology adalah solusi/teknologi yang 

diterapkan untuk mengurangi sampah 

plastik dengan management pembludakan 

sampah tetapi dengan cara yang kurang 

tepat. Terbukti dengan adanya penemuan 

mikroplastik di udara ternyata masih me- 

miliki dampak mikroplastik di udara yang 

memiliki dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar dan makhluk hidup yang meng-

hirupnya, ditemukan mikroplastik di udara 

sebanyak 32 partikel dengan jenis berupa 

Fiber, Filamen, dan Fragmen. Rentang 

ukuran Mikroplastik yang ditemukan 

diseluruh lokasi pengambilan sampel 

adalah 133 µm - 3900 µm.
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